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ABSTRAK

Widodo Lestari. NIM. 2181100015. NILAI MORAL DAN NILAI
PENDIDIKAN DALAM NOVEL “SELAMAT TINGGAL” KARYA TERE
LIYE DAN PEMANFAATANNYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SMA/MA. Tesis. Prodi Magister FKIP Pendidikan Bahasa
Universitas Widya Dharma Klaten. 2023.

Tujuan riset ini adalah menemukan nilai moral dan menemukan nilai
pendidikan yang terkandung dalam novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye, serta
merumuskan pemanfaatannya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/MA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dalam penelitian sastra,
sedangkan dalam penelitian secara umum, menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi analisis isi pragmatis. Datanya adalah novel “Selamat Tinggal”
karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data mempergunakan teknik baca dan catat.
Data dianalisis secara deskriptif-analitik.

Hasil riset memperlihatkan bahwa (1) nilai moral terbagi dua, yakni nilai
moral antarsesama dan diri sendiri. Nilai moral baik antarsesama adalah menolong,
cinta kasih, saling menghargai, saling mengenal, persahabatan, jujur, meminta
maaf, berterima kasih, dan menepati janji. Nilai moral buruk antarsesama adalah
suka menghakimi orang lain dan menyerah dengan keadaan. Nilai moral baik diri
sendiri adalah berpikir positif, komitmen, introspeksi, kerja keras, dan pantang
menyerah. Nilai moral buruk terhadap diri sendiri adalah kurang mampu menjaga
kreativitas, kurang peduli terhadap prioritas hidup, dan sulit melupakan kenangan
buruk. (2) Nilai pendidikan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia adalah memuji Tuhan, berdoa, bersyukur, mengucapkan salam, dan bertobat.
Nilai pendidikan berkebhinekaan global adalah adaptif terhadap perbedaan suku.
Nilai pendidikan bergotong royong adalah bekerja sama dalam melakukan sesuatu.
Nilai pendidikan mandiri adalah kesadaran diri atas situasi yang dihadapi. Nilai
pendidikan bernalar positif adalah mempertanyakan sesuatu. Nilai pendidikan
kreatif adalah menghasilkan karya tulis. (3) Pemanfaatan nilai moral dan nilai
pendidikan mempergunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) yang langkah-langkahnya dicangkokkan dalam kegiatan inti
pembelajaran pada modul ajar bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Novel, nilai moral, nilai pendidikan, pembelajaran



ABSTRACT

Widodo Lestari, NIM. 2181100015. Moral Values and Educational Values in
Tere Liye's “Goodbye” Novel and Its Utilization in Learning Indonesian
Language in SMA/MA. Thesis. Magister of Language Education Programme,
Teacher Training and Education Faculty , Widya Dharma Klaten University,
2023.

The purpose of this research is to find the moral and educational values
contained in the novel "Goodbye" by Tere Liye, and to formulate their use in
learning Indonesian in SMA/MA.

This study uses a pragmatic approach in literary research, while in general
research, it uses a qualitative approach with the type of pragmatic content analysis
study. The data collection technique used reading and note-taking techniques. Data
were analyzed descriptive-analytically.

The results of the study show that (1) moral values are divided into two: moral
values between people and oneself. Good moral values between people are helping,
loving, respecting each other, getting to know each other, friendship, being honest,
apologizing, thanking, and keeping promises. Bad moral values between people are
like judging others and giving up on circumstances. Good moral values for yourself
are positive thinking, commitment, introspection, hard work, and never give up.
Bad moral values towards oneself are less able to maintain creativity, less
concerned about life priorities, and difficult to forget bad memories. (2) The
educational value of having faith, fearing God Almighty, and having noble
character is praising God, praying, giving thanks, greeting, and repenting. The value
of global diversity education is adaptive to ethnic differences. The value of mutual
cooperation education is to work together in doing something. The value of self-
education is self-awareness of the situation at hand. The value of positive reasoning
education is to question something. The value of creative education is to produce
written works. (3) Utilization of moral values and educational values uses the
Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model whose steps are
grafted into the core learning activities of the Indonesian language teaching module.

Keywords: Novel, moral value, educational value, learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra ialah sebuah karya seni. Sastra merupakan hasil aktivitas
kreativitas seorang pengarang. Ruang lingkup sastra adalah Kkreativitas
penciptaan. Walaupun demikian, ada sejumlah batasan mengenai sastra. Dalam
pandangan objektif, sastra dipahami sebagai karya seni yang berdiri sendiri,
mandiri, bebas dari pengarang, kenyataan, maupun penikmat. Dalam
pandangan mimetik, sastra dipahami sebagai karya seni imitasi alam atau
kehidupan manusia. Dalam pandangan ekspresif, karya sastra dipandang
sebagai ekspresi sastrawan, sebagai curahan perasaan atau luapan perasaan dan
pikiran sastrawan, atau sebagai kreasi khayali pengarang yang bergerak
melalui perasaannya, pikirannya, atau persepsinya. Dalam pandangan
pragmatik, karya sastra dipahami sebagai media dalam penyampaian suatu
maksud, seperti nilai-nilai atau ajaran kepada pembaca (Sayuti, 2014: 7).

Dalam kaitannya dengan pandangan yang terakhir, karena sastra adalah
cermin kehidupan masyarakat yang mampu memunculkan unsur-unsur sosial
dan perkembangan masyarakat itu sendiri, sastra dapat berfungsi sebagai
sarana internalisasi nilai-nilai yang dapat memengaruhi pembacanya. Alhasil,
kehidupan bermasyarakat diperkaya dengan kehadiran karya sastra.

Karya sastra tidak dapat tercerabut dari sejumlah nilai yang termuat di

dalamnya karena sejatinya sastra dipandang dari segi bahasa dimaknai dengan



instrumen untuk mendidik (Ratna, 2010: 438). Sebuah karya sastra dianggap
baik jika mengedepankan pendidikan. Pendidikan nilai dapat disampaikan
kepada manusia melalui berbagai cara, antara lain melalui pembacaan dan
pemahaman karya sastra. Bagai dua sisi koin, sastra dan pendidikan memang
tidak dapat terpisahkan karena keterkaitannya yang erat.

Sastra merupakan media bagi penulis untuk melakukan apresiasi nilai-
nilai pendidikan bagi pembacanya, dan di dalamnya termuat nilai-nilai
pendidikan bagi pembacanya. Novel misalnya. Meskipun peristiwa dan
karakter dalam jaringan bersifat imajinatif, pesan penulis tentang pentingnya
kehidupan tidak dapat disangkal. Karya sastra yang penuh dengan sejumlah
nilai pendidikan yang mendalam tidak hanya menyediakan nasihat kepada
pembacanya, tetapi tidak jarang juga memberikan Kkritikan yang ironis dan
transparan kepada pembacanya. Hal ini mengirimkan pesan kepada pembaca
untuk menjadi manusia yang cermat memilih sesuatu dan memahami nilai-nilai
karya sastra.

Novel berbeda dengan cerpen karena plot yang lebih sederhana. Novel
dipandang cukup menantang karena narasi novel yang lebih komprehensif dan
detail. Novel merupakan karya sastra yang dapat dimanfaatkan sebagai media
untuk memberikan pribadi yang positif. Suatu gejala sosial yang bernilai positif
yang dapat dijadikan sebagai alternatif atau teladan yang dapat memengaruhi
sikap seseorang dapat tersirat dari kata-kata yang ada di dalamnya. Sebuah

karya sastra, baik itu prosa maupun puisi, merupakan hasil pengungkapan jiwa



pengarang, yang dapat dipengaruhi oleh kehidupan, pengalaman hidup aktual,
atau kondisi masyarakat.

Dengan novel, sastrawan mampu menyuguhkan sejumlah nilai
kehidupan yang terdapat di masyarakat. Sejatinya, sejumlah nilai kehidupan
yang terdapat di novel tersebut merupakan citraan dari rasa kemanusiaan
sastrawan atas kenyataan kehidupan itu sendiri.

Satu karya yang dipandang menyuguhkan sarat nilai bagi pembaca
adalah sebuah novel berjudul “Selamat Tinggal” karya Tere Liye. Novel
“Selamat Tinggal” memiliki 360 halaman yang dikeluarkan oleh Gramedia
Pustaka Utama di tahun 2020. Tere Liye sejatinya merupakan panggilan pena
Darwis yang terlahir pada tanggal 21 Mei 1979 di Lahat, Indonesia dan dikenal
sebagai penulis novel. “Hafalan Shalat Delisa” dan “Semoga Bunda Disayang
Allah” adalah dua karyanya yang diadaptasi ke layar lebar. Ia sukses dalam
literasi bahasa Indonesia, namun menulis cerita hanyalah kesenangan semata
karena ia masih bekerja sebagai akuntan di kantor dalam kesehariannya.

Tere Liye telah menciptakan banyak karya berupa buku, cerpen, dan
soneta. Beberapa karya Tere Liye bahkan sudah diadaptasi ke layar lebar. Tere
Liye memiliki ciri khas yang terlihat dari penampilannya, yakni mengenakan
kemeja, kopiah, sweater, dan sandal jepit. Dalam setiap karyanya, Tere Liye
secara garis besar menekankan penghargaan atas segala yang dimilikinya.
Karya-karyanya secara umum bermuatan informasi, agama Islam, dan etika

hidup. Penyampaian yang unik dan lugas membuat pembacanya seolah-olah



mengalaminya secara langsung sehingga pesan yang diberikan dapat
tersampaikan.

Tere Liye adalah seorang penulis novel karena dia tidak pernah
mencantumkan mengenei dirinya sendiri untuk setiap karyanya. Meski banyak
karya-karyanya yang sukses, Tere Liye rupanya menutup diri dari masyarakat
umum.

Seorang penulis pada umumnya mempunyai ciri yang luar biasa dalam
melahirkan karya novel. Misalnya, penulis J.K. Rowling yang mempunyai ciri
khas dengan buku fiksi. Ada pula Agatha Christie yang karyanya tidak lepas
dari kepribadian tokoh penyidik kriminal bernama Hercule Poirot yang muncul
dalam 33 buku dan 50 cerpen yang ia susun. Meski begitu, hal itu tidak menjadi
masalah bagi Tere Liye. Dalam membuat buku, Tere Liye bisa menulis dengan
berbagai macam. “Negeri Para Bedebah” dan “Negeri di Ujung Tanduk”
memiliki genre sebagai novel action. Ada pula yang original berjudul “Hafalan
Shalat Delisa”, Tere Liye mampu membuat cerita yang mampu membuat
pembacanya menangis dan terharu. Novel “Hafalan Shalat Delisa” menjadi
salah satu buku terlaris karya Tere Liye yang paling mencengangkan. Novel
ini juga telah diadaptasi ke layar lebar. Novel “Hafalan Shalat Delisa”
menceritakan bencana tsunami Aceh pada tahun 2004 yang mampu menarik
lebih dari 668 ribu penonton.

Selain sebagai penulis novel, Tere Liye juga merupakan seorang penulis

esai yang aktif melalui hiburan virtual, seperti Instagram dan Facebook. Di



tulisan-tulisan di halaman Facebook, Tere Liye sering memuat kritik sosial
terhadap otoritas publik.

Novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye merupakan novel orisinal yang
mengangkat topik pemalsuan buku sebagai pokok cerita. Kisah dalam
“Selamat Tinggal” menceritakan perjalanan tokoh sentral Sintong Tinggal
untuk merampungkan pendidikannya. Pada perjalanan plot, Sintong bertemu
dengan banyak tokoh yang berbeda-beda dalam mentalitas dan cara pandang
atau sistem kepercayaan. Perjuangan ajaran terjadi terhadap Sintong dan tokoh-
tokohnya seiring dengan terciptanya plot.

Novel “Selamat Tinggal” memiliki banyak bagian. Setiap bagian
memuat masalah tersendiri yang terkait satu sama lain. Di sini, Sintong adalah
tokoh penting sekaligus tokoh yang menyampaikan ide-ide Tere Liye. Tokoh-
tokoh yang lainnya sebagai tokoh pendukung yang mengusung sistem
kepercayaan atau gambaran masyarakat secara umum. Sintong ialah pemuda
yang cerdas dan dengan tegas menolak perampokan buku. Mawar dan Jess
ialah wanita yang sangat berpengaruh pada rasa cinta Sintong. Pak Lik dan Bu
Lik ialah empunya toko buku palsu yang tidak berempati dengan kemalangan
yang diderita pengarang. Sutan Pane ialah orang yang berpengaruh atas adicita
Sintong melalui kisah Pak Darman, istri Pak Hardja, dan Pak Oey. Tokoh-
tokoh yang lainnya ialah gambaran yang mewakili fakta kondisi masyarakat,
sejumlah tokoh merupakan individu-individu kelas bawah dan bunglon atas

pemalsuan barang-barang.



Novel “Selamat Tinggal” adalah buah dari buah pikiran kreatif Tere Liye
sebagai pencipta. Adicitanya sebagai seorang penulis juga terkandung dalam
“Selamat Tinggal” secara cerdas melalui perkembangan plot dan karakternya.
Pencipta seringkali mewujud sebagai orang dalam kisah untuk
mengomunikasikan adicitanya. Terbaca pandangan karakter dan penciptanya
melalui perjalanan plot. Tere Liye dengan tegas menolak pemalsuan buku dan
menyuguhkan wejangan melalui sejumlah tokoh bahwa pemalsuan sangat
menyengsarakan penciptanya. Tere Liye memandang otoritas condong
digunkan instrumen dalam memburu kepentingan diri, seperti yang
diperlihatkan penguasa korup, pejabat korup, dan pencetak buku palsu.
Permasalahan moneter seringkali dipergunakan sebagai legitimasi pemalsuan
oleh penjual, pengecer, dan pembeli. Dalam novel tersebut, terbaca jelas bahwa
Tere Liye mengutarakan kegalauannya atas musibah yang diderita para penulis
akibat pemalsuan buku. Tere Liye berbicara banyak mengenai moralitas yang
terjadi pada masyarakat.

Moralitas adalah topik pembicaraan yang konstan. Moralitas terkait
dengan karakter dan perilaku sehari-hari. Nilai moral adalah keyakinan
mengenai sesuatu yang tepat dan tidak tepat dalam perilaku manusia. Seorang
individu seharusnya bermoral jika ia memiliki karakter yang baik dan dapat
diakui oleh masyarakat. Di sisi lain, orang dianggap tidak bermoral jika mereka
menyimpang dari norma-norma sosial yang telah ditetapkan. Nilai-nilai moral
juga dapat berasal dari sumber lain seperti filsafat atau norma-norma sosial,

tetapi seringkali dikaitkan dengan sistem agama atau kepercayaan seseorang.



Begitu juga dengan topik nilai pendidikan. Nilai pendidikan yang dimaksudkan
di sini adalah mengajarkan orang bagaimana melakoni kehidupan yang lebih
baik dan lebih manfaat bagi mereka. Hal ini dilakukan dengan mengubah sikap
dan perilaku agar dapat tumbuh melalui pendidikan.

Hal yang dipandang unggul dari novel “Selamat Tinggal” Tere Liye ialah
pemilihan kata-kata yang digunakan membuat orang yang membacanya
merenungkan apa yang hendak dikemukakan oleh penulis. Novel ini juga luar
biasa karena cerita per bagian berlanjut dari bagian utama ke bagian terakhir
tanpa jeda, kisahnya berlanjut ke Kkisah berikutnya. Kata-kata yang
dipergunakan juga tidak sama dengan yang dipergunakan oleh penulis pada
lazimnya. Bahasa yang dipergunakan sangat padat, namun menyebabkan
pembacanya perlu mendalami makna yang terkandung dalam kata itu, dan
membacanya tidak cukup lebih dari satu kali, tetapi berulang kali untuk
mencernanya.

Mengkaji novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye ini cukup memikat
sebab bagi mereka yang pernah terlibat dalam kegiatan bisnis ilegal. Pesan
yang mendalam memberikan kritik sekaligus jalan menuju rekonsiliasi. Selain
itu, pesan dalam buku ini mengajak pembaca untuk segera mengucapkan
"Selamat Tinggal" pada masa lalu dan berusaha membuka halaman baru
dengan membuang semua sifat negatif. Bahasa yang dipergunakan pun dinilai
cocok untuk dibaca oleh remaja pada jenjang pendidikan SMA/MA Kkarena

menggunakan bahasa sehari-hari, lebih khusus bahasa gaul kontemporer.



Berdasarkan paparan di atas, peneliti berminat dan urgen untuk
mendalami novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye. Novel ini karena
memiliki sarat nilai, khususnya nilai moral dan nilai pendidikan, dan
mempunyai kesan baik bagi pembacanya sehingga mereka mampu sensitif
sekaligus mampu mengimplementasikan perbuatan positif yang tidak

merugikan orang lain dalam melewati dunia fana ini.

Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang tersebut, sejumlah permasalahan yang dapat
teridentifikasi sebagaimana berikut.

1. Novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye mengandung sarat nilai,
baik nilai moral maupun nilai pendidikan.

2. Wujud nilai moral dan nilai pendidikan yang terkandung dalam
novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye.

3. Bentuk penyampaian nilai moral dan nilai pendidikan dalam novel
“Selamat Tinggal” karya Tere Liye.

4. Unsur cerita yang digunakan sebagai sarana untuk mengungkapkan
nilai moral dan nilai pendidikan dalam novel “Selamat Tinggal”
karya Tere Liye.

5. Moral tokoh dalam menyelesaikan permasalahan dalam novel
“Selamat Tinggal” karya Tere Liye.

6. Keterkaitan karakter tokoh sebagai pengusung pesan moral yang

termuat dalam novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye.



7. Pesan moral sebagai sarana pengajaran moral.
8.  Kemungkinan pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan dalam
novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye sebagai bahan ajar

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/MA.

C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi permasalahan tersebut, riset ini akan difokuskan pada
hal sebagaimana berikut.

1. Analisis nilai moral dan nilai pendidikan yang termuat dalam novel

yang berjudul “Selamat Tinggal” karya Tere Liye.
2. Pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan pada pembelajaran di
jenjang pendidikan SMA/MA sebagai salah satu upaya untuk
menginternalisasi nilai-nilai kebaikan untuk mengatasi kemorosotan

moral yang merebak di kalangan muda.

D. Rumusan Masalah
Dengan pembatasan permasalahan yang telah disampaikan tersebut,
berikut rumusan permasalahan dalam riset ini.
1. Bagaimana nilai moral yang terkandung dalam novel “Selamat
Tinggal” karya Tere Liye?
2. Bagaimana nilai pendidikan yang terkandung dalam novel “Selamat

Tinggal” karya Tere Liye?
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3. Bagaimana pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan dalam novel
“Selamat Tinggal” karya Tere Liye pada pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan penelitian
ini sebagai berikut.
1. Menemukan nilai moral yang terkandung dalam novel “Selamat
Tinggal” karya Tere Liye.
2. Menemukan nilai pendidikan yang terkandung dalam novel “Selamat
Tinggal” karya Tere Liye.
3. Merumuskan pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan dalam
novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye pada pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian
Dengan menelaah nilai-nilai moral dan pendidikan yang terkandung
dalam novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye, penelitian ini dapat
bermanfaat bagi perkembangan keilmuan bahasa dan sastra Indonesia. Temuan
penelitian ini juga dapat menyediakan khazanah kepada pembaca untuk
melakukan penelitian mengenai nilai moral dan pendidikan dalam karya sastra,
khususnya novel. Bagi periset selanjutnya, studi ini bisa berfaedah untuk

digunakan sebagai salah satu referensi dalam melakukan kajiannya.
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Dalam kaitannya dengan pemanfaatannya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA/MA, siswa dapat memahami temuan penelitian ini dan
belajar tentang nilai-nilai moral dan pendidikan dalam "Selamat Tinggal" Tere
Liye, yang mendorong minat mereka dan menginspirasi kecintaan mereka
terhadap membaca. Sebagai bahan ajar sastra di sekolah, temuan riset ini
diharapkan dapat menjadi sumber bagi guru untuk mengajarkan nilai moral dan

pendidikan dalam novel.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Simpulan hasil riset ini terdiri atas tiga hal yang semuanya mengacu
secara komprehensif kepada persoalan dan tujuan yang telah dikemukakan
sebelumnya.

1. Nilai moral yang terkandung dalam novel “Selamat Tinggal” karya
Tere Liye terbagi dua, yakni nilai moral antarsesama dan nilai moral
dengan diri sendiri, baik nilai moral baik maupun nilai moral buruk.
Nilai moral baik antarsesama ditunjukkan dengan menolong, cinta
kasih, saling menghargai, saling mengenal, persahabatan, meminta
maaf, berterima kasih, dan menepati janji. Yang paling menonjol dari
nilai moral baik antarsesama ini adalah saling mengenal. Nilai moral
buruk antarsesama adalah suka menghakimi orang lain dan menyerah
dengan keadaan. Nilai moral baaik terhadap diri sendiri ditunjukkan
dengan berpikir positif, komitmen, introspeksi, kerja keras, dan pantang
menyerah. Yang paling menonjol dari nilai moral yang berhubungan
dengan diri sendiri ini adalah berpikir positif. Nilai moral buruk
terhadap diri sendiri adalah kurang mampu menjaga kreativitas, kurang
peduli terhadap prioritas hidup, dan sulit melupakan kenangan buruk.

2. Nilai pendidikan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan

berakhlak mulia ditunjukkan dengan memuji Tuhan, berdoa, bersyukur,
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mengucapkan salam, dan bertobat. Nilai pendidikan berkebhinekaan
global ditunjukkan dengan adaptif terhadap perbedaan suku. Nilai
pendidikan bergotong royong ditunjukkan dengan bekerja sama dalam
melakukan sesuatu. Nilai pendidikan mandiri ditunjukkan dengan
kesadaran diri atas situasi yang dihadapi. Nilai pendidikan bernalar
positif ditunjukkan dengan mempertanyakan sesuatu. Nilai pendidikan
kreatif ditunjukkan dengan menghasilkan karya tulis. Nilai pendidikan
yang paling menonjol adalah nilai pendidikan bernalar kritis.

3. Pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan yang terkandung dalam
novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye pada pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA/MA menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) yang langkah-langkahnya
dicangkokkan dalam kegiatan inti pembelajaran pada modul ajar
bahasa Indonesia. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dipandang sesuai karena mampu meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa. Setiap peserta didik berkontribusi
dalam menemukan nilai moral dan nilai pendidikan yang terkandung

dalam novel “Selamat Tinggal” dalam kelompok kecil.

B. Implikasi
Implikasi berdasarkan hasil riset yaitu: (1) dapat menambah wawasan
mengenai kandungan nilai moral dan nilai pendidikan yang terdapat pada novel

“Selamat Tinggal” karya Tere Liye, (2) dapat menambah wawasan mengenai
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model pembelajaran bagi guru dalam membelajarkan nilai moral dan nilai
pendidikan pada novel, dan (3) riset ini dapat dijadikan sebagai sumber

referensi bagi peneliti selanjutnya.

Rekomendasi

Riset ini masih jauh dari sempurna. Masih banyak keterbatasan dalam
penelitian ini. Penelitian ini belum bisa menemukan nilai moral dan nilai
pendidikan secara menyeluruh. Penelitian ini terbatas pada nilai moral dan nilai
pendidikan seputar tokoh sentral dari novel “Selamat Tinggal” karya Tere Liye.
Tokoh yang ditampilkan dalam banyak peristiwa dalam cerita disebut tokoh
sentral. Selain itu, tokoh sentral memainkan peran penting karena menentukan
alur cerita atau arah. Tokoh sentral itu adalah tokoh Sintong.

Karena hal tersebut, penelitian ini hanya mencermati nilai moral dan nilai
pendidikan pada apa yang dikatakan oleh tokoh sentral, perilaku tokoh sentral,
apa yang dirasakan tokoh sentral, dan apa yang dipikirkan tokoh sentral. Untuk
nilai moral dan nilai pendidikan pada tokoh lain, tidak dicermati dalam
penelitian ini, bahkan apa yang dikatakan tokoh lain mengenai tokoh sentral
tidak dilakukan. Itulah keterbatasan pada penelitian ini. Oleh karenanya,
dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut.

Selain hal tersebut, penelitian ini belum melakukan kajian implementasi
sekaligus dampaknya dari pemanfaatan nilai moral dan nilai pendidikan yang
terkandung dalam novel “Selamat Tinggal” pada pembelajaran bagi peserta

didik. Oleh karena itu, mengenai hal tersebut, perlu dilakukan riset tersendiri.
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Novel “Selamt Tinggal” karya Tere Liye masih memuat topik-topik
menarik yang dapat diteliti, baik dari segi tulisan maupun komponen intrinsik
lainnya, sehingga siswa dapat menggunakannya sebagai sumber belajar. Selain
itu, untuk meningkatkan budaya literasi siswa, peneliti merekomendasikan
penggunaan karya sastra sebagai bahan ajar.

Sastra sarat dengan nilai-nilai kehidupan seperti nilai moral dan nilai
pendidikan yang menjadi landasan pendidikan karakter dan sikap. Dengan
apresiasi, pembiasaan mengajarkan nilai-nilai tersebut. Sikap dan karakter
siswa dapat dikembangkan, diubah, dan dibentuk melalui pemanfaatan karya
sastra sebagai media pendidikan. Karya sastra juga bisa menjadi cara yang
menyenangkan dan membantu peserta didik tetap tenang dan tidak bosan saat
belajar. Akibatnya, akan berdampak pada perkembangan karakter dan sikap

positif pada peserta didik.
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